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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Gambaran optimalisasi energi prana dalam meningkatkan extra sensory 

perceptioan (ESP) di Lembaga Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia RTD (LP2SDM RTD) Unit Psikosufistik Walisongo Semarang, 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada skripsi 

ini. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode pengoptimalan energi prana untuk pembangkitan extra sensory 

perception (ESP) adalah dengan latihan kepekaan, yaitu sebagai pemula 

dengan melatih kepekaan tangan dan kepekaan badan. Kepekaan tangan 

memiliki psikolobus minor yang berguna untuk mengalirkan energi dari tubuh 

pada suatu objek secara intensif. Lebih dari itu psikolobus minor tangan 

memiliki kepekaan yang tinggi dapat dipergunakan untuk “meraba” prana. 

Kemudian kepekaan badan dengan mengakses psikolobus solar plexus. 

Psikolobus solar plexus ini secara fungsi psikologis merupakan memori, begitu 

pula secara fungsi mekanisnya. Kepekaan bioenergi menunjukkan tingkat 

respon spontan dari kerja pikiran terhadap sesuatu. Konsep optimalisasi energi 

adalah mengolah pernafasan perut, pemusatan pikiran, konsistensi melatih, 

serta penghayatan. Dengan proses penghayatan bisa saja seseorang mengalami 

suatu proses meditasi tanpa mengetahui apa sebetulnya terjadi. 

2. Dengan latihan senam pernafasan secara konsisten mampu mensuplai 

kebutuhan energi minimal dari psikolobus untuk perkembangan sesuai dengan 

fungsi psikolobus sebagai generator bioenergi yang membentuk pola atau 

struktur pada biofield. Ketika biofield mengembang jauh terjadi suatu 

peningkatan keterjalinan dengan realita yang lebih abstrak atau dimensi yang 

lebih halus. Individu akan mengalami transformasi kesadaran sedikit demi 

sedikit sesuai dengan frekuensi berlatih. Sehingga semakin lama berlatih 

membaca fenomena setiap interaksi kesadaran terhadap realita atau extra 

sensory perception (ESP) semakin akurat. 
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B. SARAN 

Berdasarkan uraian di atas tentang pengoptimalan energi prana dengan 

meningkatnya extra sensory perception (ESP), maka ada beberapa saran-saran 

yang dapat peneliti sarankan, peneliti menyarankan seluruh umat manusia 

khususnya kepada pembaca skripsi:  

1. Untuk masyarakat umum kemampuan extra sensory perception bukanlah 

kemampuan yang khusus, Semuanya adalah proses pengembangan pada diri 

sendiri. Ketika manusia lahir, keadaanya sangat lemah, karena banyak 

kemampuannya masih tersimpan dalam bentuk potensi yang memerlukan 

pengembangan untuk menjadi aktual. 

2. Untuk para praktisi peserta di LP2SDM RTD, dan juga calon-calon peserta 

pelatihan di Lembaga ini. Hendaklah mengesampingkan niat yang hanya 

memiliki kekuatan atau daya metafisika semata, namun landaskan pada tujuan 

memahami bentuk diri sendiri, alam sekitar, dan Tuhan yang Maha Pencipta. 

Dan kesungguhan melatih body, mind and soul tanpa henti secara konsisten. 

Karena dalam hidup tidak ada tingkat tertinggi, yang tertinggi hanya Tuhan 

semata. Kita sebagai manusia sadar hanya mampu berusaha dan terus berusaha. 
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